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Abstrak
Narkotika dan obat-obatan terlarang merupakan zat aditif yang jika dikonsumsi tanpa

aturan dan dosis yang sesuai dapat membahayakan kesehatan. Narkoba sendiri terdiri dari
narkotika, psikotropika, dan zat aditif lainnya. Menurut Badan Narkotika Nasional (BNN) ,
narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintetis
maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan
ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam
undang-undang ini atau yang kemudian ditetapkan dengan Keputusan Menteri Kesehatan.
Sedangkan psikotropika adalah zat atau obat bukan narkotika baik alamiah maupun sintesis
yang memiliki khasit psikoaktif melalui pengaruh siliktif pada susunan saraf pusat yang
menyebabkan perubahan khas pada aktivitas normal dan prilaku. Psikotropika adalah obat
yang digunakan oleh dokter untuk mengobati gangguan jiwa. Yang terakhir adalah zat aditif,

yaitu zat selain narkotika dan psikotropika yang dapat menyebabkan ketergantungan.

Kata kunci; Narkoba, bahaya narkoba

PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkotika dari tahun ke tahun prevalensinya terus meningkat. Hasil
survei yang dilakukan oleh BNN (Badan Narkotika Nasional) dan Puslitkes (Pusat
Penelitian Kesehatan) Ul tahun 2008 diperoleh angka prevalensi mencapai 1,9% dan pada
tahun 2011 meningkat hingga 2,2% atau lebih kurang 4 juta penduduk Indonesia usia 10
sampai dengan 60 tahun sebagai penyalah guna narkotika. Pada tahun 2011 data dari
UNODC (United Nation Office on Drugs and Crime) diperkirakan bahwa antara 167 juta
sampai 315 juta atau 3,6% sampai dengan 6,9% penduduk dunia usia 15-64 tahun
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menggunakan narkotika minimal sekali dalam setahun. Perlu Kkita waspadai
meningkatnya narkotika jenis baru (New Psychoactive Substances, NPS) di dunia,

dimana saat ini terdapat 354 jenis NPS dan di Indonesia ditemukan 29 NPS.

Meningkatnya populasi penyalah guna narkotika membuat pemerintah perlu mengambil
langkah yang tepat untuk menurunkan jumlah penyalah guna dan menyelamatkan
penyalah guna narkotika. Upaya tersebut ditindaklanjuti dengan diterbitkannya Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang mengamanatkan pencegahan,
perlindungan, dan penyelamatan bangsa Indonesia dari penyalahgunaan narkotika serta
menjamin pengaturan upaya rehabilitasi medis dan sosial bagi penyalah guna dan
pecandu narkotika, pada Pasal 54 disebutkan bahwa “korban penyalah guna dan pecandu

narkotika wajib direhabilitasi”.

Menurut Direktorat Bina Upaya Kesehatan, pada tahun 2010 tercatat pula sebanyak 434
pasien rawat inap di Rumah Sakit karena gangguan mental dan perilaku yang disebabkan
penggunaan alkohol. Dari jumlah tersebut, 32 pasien di antaranya meninggal dunia.
Berdasarkan laporan Rumah Sakit Ketergantungan Obat (RSKO), pasien rawat inap
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dalam 5 tahun terakhir. Efek negatif
narkotika dan meningkatnya jumlah penyalah guna mendesak pemerintah untuk lebih
serius dalam penanggulangannya serta menentukan strategi yang tepat guna

menanggulangi penyalahgunaan narkotika.

Dipilihnya topik “Narkoba” pada edisi ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi, serta permasalahan narkoba di Indonesia. Semoga informasi
yang disajikan dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam pengambilan keputusan
penanggulangan narkoba yang sesuai dengan evidence based, sehingga pencegahan dan

penanggulangan penyalahgunaan narkoba menjadi lebih terarah.

ANALISIS SITUASI
Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berdasarkan permasalahan utama nya

yaitu Narkoba saat ini tidak hanya marak di perkotaan, akan tetapi, narkoba sudah masuk

Karawang, 28 Februari 2023

Page 1465



Konferensi Nasional Penelitian dan Pengabdian (KNPP) Ke-3

Universitas Buana Perjuangan Karawang E-ISSN : 2798-2580

ke pelosok-pelosok perkampungan. Sehingga masyarakat sangat pnting sekali
mengetahui bahaya narkoba agar masyarakat bisa melindungi keluarganya seperti anak-
anak mreka agar tidak terkena narkoba. Teknik Analisa yang dilakukan pada penyuluhan
dengan memberikan leaflet yang berisi informasi mengenai bahaya narkoba sehingga bisa

dijadikan dasar sebagai upaya melindungi keluarganya dari bahaya narkoba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Penyuluhan kepada masyarakat ini dilakukan pada di Desa Kedungjaya
Kecamatan Cibuaya Kabupaten karawang. Pada kegiatan tersebut dipaparkan mengnai
permasalahan narkoba.

1. Pengertian Narkoba

Narkoba atau napza adalah obat/bahan/zat, yang bukan tergolong makanan.
Jika diminum, diisap, dihirup, ditelan, atau disuntikam, berpengaruh terutama pada
kerja otak (susunan saraf pusat) san sering menyebabkan kertergantungan. Akibatnya,
kerja otak berubah (meningkat atau menurun). Demikian pula dengan fungsi vital
organ tubuh lain (jantung, peredaran darah, pernapasan, dan lain-lain)

Narkoba yang ditelan masuk kelambung, kemudian masuk ke pembuluh darah.
Jika diisap, atau dihirup, zat diserap masuk ke dalam pembuluh darah melalui saluran
hidung dan paru-paru. Jika zat disuntikan, langsung masuk ke aliran darah. Darah
membawa zat itu ke otak.

Narkoba (narkotik, psikotropika, dan obat terlarang) adalah istilah penegak
hukum dan masyarakat. Narkoba disebut berbahaya, karena bahan yang tidak aman
digunakan atau membahayakan dan penggunaannya bertentangan dengan hukum atau
melanggar hukum. Oleh karena itu, penggunaan, pembuatan, dan peredarannya diatur
dalam undang-undang. Barang siapa yang menggunakan dan mengedarkannya di luar
ketentuan hukum, dikenai sanksi pidana penjara dan hukuman denda.

Napza (narkoba, psikotropika, zat akdiktif lain) adalah istilah dalam dunia
kedokteran. Di sini penekanannya pada pengaruh ketergantungannya. Oleh karena itu,

selain narkotika dan psikotropika, yang termasuk napza adalah juga obat, bahan atau
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zat, yang tidak diatur dalam undang-undang, tetapi menimbulkan ketergantungan, dan
sering disalahgunakan.

Dahulu beberapa jenis narkoba alami. Seperti opium (getah tanaman candu),
kokain dan ganja, digunakan sebagai obat. Akan tetapi, sekarang tidak digunakan lagi

dalam pengobatan karena berpotensi menyebabkan ketergantungan yang tinggi.

2. Penyalahgunaan Narkoba

Penyalahgunaan narkoba adalah penggunaan narkoba yang dilakukan tidak
untuk maksud pengobatan, tetapi karena ingin menikmati pengaruhnya, dalam jumlah
berlebih secara kurang teratur, dan berlangsung cukup lama, sehingga menyebabkan
gangguan kesehatan fisik, mental, dan kehidupan sosialnya. Karena pengaruh itulah
narkoba disalahgunakan.

Sifat pengaruh itu sementara, sebab setelah itu timbul rasa tidak enak. Untuk
menghilangkan rasa tidak enak, ia menggunakan narkoba lagi. Karena itu, narkoba
mendorong seseorang memakainnya lagi. Terjadinya kecanduan atau ketergantungan
tidak berlangsung seketika, tetapi melalui rangkaian proses penyalahgunaan, yaitu:
pola cobacoba, pola pemakaian sosial, pola pemakaian situasional, pola kebiasaan, dan
yang terakhir pola ketergantungan.

Pada proses seseorang menjadi ketergantungan, pada tahap awal pemakaian ia
masih dapat menghentikannya. Namun, setelah terjadi ketergantungan, ia sulit kembali
ke pemakaian sosial, sekeras apapun ia berusaha, kecuali jika menghentikan sama
sekali pemakaiannya.

Saat ia mencoba untuk meghentikan pemakaian akan terjadi gejala putus zat.
Gejala putus zat adalah gejala yang timbul jika pemakaian zat dihentikan tiba-tiba atau
dikurangi dosisnya.

Berat ringannya gejala putus zat tergantung pada jenis zat narkoba, dosis yang
digunakan, serta lama pemakaiannya. Makin tinggi dosis yang digunakan dan makin

lama pemakaiannya, makin hebat gejala sakitnya

3. Dampak Narkoba Terhadap Generasi Muda
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A. Bagi diri sendiri :
1) Terganggunya fungsi otak dan perkembangan normal remaja
2) Daya ingat, sehingga mudah lupa
3) Perhatian, sehingga sulit berkonsentrasi
4) Presepsi, sehingga memberi perasaan semu/khayal
5) Motivasi, sehingga keinginan dan kemampuan belajar merosot, persahabatan
rusak, minat, dan cita-cita semula padam.
Oleh karena itu narkoba menyebabkan perkembangan mental-emosional dan
sosial remaja terhambat. Bahkan ia mengalami kemunduran perkembangan.
a) Keracunan
Keracunan yakni gejala yang timbul akibat pemakaian narkoba dalam jumlah
yang cukup banyak, berpengaruh pada tubuh dan perilakunya. Gejalanya
tergantung pada jenis, jumlah, dan cara penggunaan.
b) Overdosis
Overdosis dapat menyebabkan kematian karena terhentinya pernapasan atau
perdarahan otak. Overdosis terjadi karena toleransi sehingga perlu dosis yang
lebih besar, atau karena sudah lama berhenti pakai, lalu memakai lagi dengan
dosis yang dahulu digunakan.
c) Gejala putus zat
Gejala putus zat yakni gejala ketika dosis yang dipakai berkurang atau
dihentikan pemakaiannya. Berat atau ringannya gejala tergantung pada jenis
zat, dosis, dan lama
pemakaian.
d) Berulang kali kambuh
Maksud dari berulang kali kambuh yakni tergantungan yang menyebabkan
rasa
rindu pada narkoba, walaupun telah berhenti pakai. Narkoba dan
perangkatnya, kawan kawan, suasana, dan tempat-tempat penggunaan dahulu
mendorongnya untuk memakai narkoba kembali. Itu sebabnya pecandu akan

berulang kali kambuh.
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e) Gangguan perilaku/mental-sosial
Gangguan perilaku/mental-sosial yakni acuh tak acuh, sulit mengendalikan
diri,
mudah tersinggung, marah, menarik diri dari pergaulan, serta hubungan
dengan
keluarga/sesama terganggu. Terjadi perubahan mental: gangguan pemutusan

perhatian, motivasi belajar/ bekerja lemah, ide paranoid.

f) Gangguan kesehatan
Gangguang kesehatan yakni kerusakan atau gangguan fungsi organ tubuh
seperti hati, jantung, paru, ginjal, kelenjar endokrin, alat reproduksi, penyakit
kulit dan kelam1n.

g) Kendornya nilai-nilai
Kendornnya nilai-nilai yakni kendornya nilai-nilai kehidupan agama-sosial-
budaya, seperti perilaku s3ks bebas dengan akibatnya (penyakit kelam1n dan
kehamilan yang tidak diinginkan). Sopan santun hilang. la menjadi asosial,
mementingkan diri sendiri, dan tidak memperdulikan orang lain.

h) Masalah ekonomi dan hukum
Masalah ekonomi dan hukum yakni pecandu terlibat hutang. Karena berusaha
memenuhi kebutuhan akan narkoba. la mencuri uang atau menjual barang-
barang milik pribadi atau keluarga. Jika masih sekolah, uang sekolah
digunakan membeli narkoba, sehingga terancam putus sekolah. Mungkin juga
ia akan ditahan polisi atau bahkan dipenjara.

B. Bagi keluarga
Suasana nyaman dan tentram terganggu. Keluarga resah karena barang-
barang berharga di rumah hilang. Anak berbohong, mencuri, menipu, tak
bertanggung jawab, hidup semaunya, asosial. Orang tua malu karena memiliki

anak pecandu, merasa bersalah, dan berusaha menutupi perbuatan anak.
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Masa depan anak tidak jelas. la putus sekolah atau menganggur, karena
dikeluarkan dari sekolah atau perkerjaan. Stres meningkat. Orang tua putus asa
sebab pengeluaran uang meningkat karena pemakaian narkoba, atau karena harus
berulang kali dirawat, bahkan mungkin mendekam di penjara. Keluarga harus
menanggung beban sosial-ekonomi ini.

C. Bagi sekolah

Narkoba merusak disiplin dan motivasi yang sangat penting bagi proses
belajar. Siswa penyalahguna mengganggu terciptanya suasana belajar-mengajar.
Prestasi beajar turun drastis, tidak saja bagi siswa yang berprestasi, melainkan
juga mereka yang kurang berprestasi atau ada gangguan perilaku.

Penyalahguna narkoba berkaitan dengan kenakalan dan putus sekolah.
Kemungkinan siswa penyalahguna membolos lebih besar daripada siswa lain.
Penyalahgunaan narkoba berhunungan dengan kejahatan dan perilaku asosial lain
yang mengganggu suasana tertib dan aman, perusakan barang-barang milik
sekolah, atau meningkatnya perkelahian. Mereka juga menciptakan iklim acuh
dan tidak menghormati pihak lain. Banyak diantara mereka menjadi pengedar atau
mencuri barang milik teman atau karyawan sekolah.

D. Bagi masyarakat, bangsa, dan negara
Mafia perdagangan gelap selalu berusaha memasok narkoba. Terjalin hubungan
pengedar atau bandar dengan korban dan tercipta pasar gelap. Oleh karena itu
sekali pasar terbentuk, sulit memutus mata rantai peredarannya. Masyarakat yang
rawan narkoba tidak memiliki daya tahan dan kesinambungan pembangunan
terancam. Negara menderita kerugian karena masyarakatnya tidak produktif

kejahatan meningkat; belum lagi saran/prasarana yang harus disediakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penyuluhan kepada masyarakat tentang “Bahaya Narkoba”  sangat penting untuk
disampaikan kepada masyarakat. Agar masyarakat memahami bahwa Narkoba saat ini

sudah mulai masuk ke berbagai darah dan mungkin sudah masuk kedaerah kita. Dengan
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memahami bahya narkoba masyarakat bisa melakukan upaya untuk menjauhkan

keluarganya dari bahaya narkoba.
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